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Inti Sari
Pmelitian ini mengkaji fungsi bahasa dalam lirik lagu dolanan Tujuannya ialah untuk mengetahui
berbagai fungsi yang ada dalam lirik lagu dolanan sebagai salah satu bentuk berkomunikasi dalam
bahasa Jawa. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan sosiolinguistik ya.g memperhatikan
bagaimana pemakaian bahasa sehingga dapat merrjalankan fungpinya secara makslmal. Hasil penelitian
ini menuniukkanbahwa bahasa dalam lirik lagu dolanan memiliki beberapa fungsi, seperti fungsi
regulatoris, fungsi interaksi, furgsi personal, fungsi heuristik, fungsi irrformatif, danfung;si Puitik.

Kata kunci: liril lagu dolanaru fungsi bahasa

Abstract
This research discusses thc .function of language in the lyrics af laga dolanan. T'lu research is aimed to

inaestigate the functions of the lyics of laga dolanan as a form af communication in laaanese language.

This research is conductedby using sociolinguistic approach that concerns about how language is used, so

thnt it can carry out its function optimally. The result of this research slwws thnt the language in thc lyrics of
lagu dolanan has sanral functions, such as regulatoric, interactioe, personal, heuistic, informatioe, and

poetic function.

Key wori* liryc, song for playing, language function

1. Pendahuluan

Sebagai negara yang terdiri dari berba-
gai suku, Indonesia memiliki keragaman bu-
daya. Keragamanbudaya itu merupakan tra-
disi yang telah mereka warisi secara turun
temurun dan menjadi milik bersama, baik
dalam bentuk lisan, sebagian lisan, maupun
bukan lisan (Dananjaya, 1984: 21-22). Di
antara sekian banyak keragaman budaya
yang ada, salah satunya adalah lagu dolanan.

Harjawiyana (1986:2) menyatakan bahwa

nyanyian rakyat dalam masyarakat Jawa
yang dikenal juga dengan istilah tembang do-

lanan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(1989) disebutkan bahwa lagu adalah ragam
suara yang berirama atau suatu nyanyian,
sedangkan yang dimaksud lirik lagu adalah
susunan kata nyanyian tersebut.

Kajian-kajian tentan glagu dolanan masih
jarang dilakukan. Tidak terlihat adanya per-
hatian yang cukup besar dari kalangan ilmu-
wan terhadap fenomena budaya ini, kecuali
dari kalangan tertentu. Pada umumnya la3'a
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dolananbanyak dikaji sebagai bagian dari ka-
jian tentang permainan anak (Mangoenpra-
wra,1941; Yunus, 1980/1981; Dept. P dan K
Proyek Ilrventarisasi dan Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah, 1981, / 82; dan Dharmamulya
dkk., 2008). Kajiar, lagu dolanan yau,:lg cukup
lengkap ditulis oleh Overback (1935). Selebih-
nya baru berupa penginventarisan (Hardja-
soebrata, 1955; Arintoko, 1957; Tedjohadi-
sumartq 1958 ; Atmosoemar to, 79 60 ; Dewan-
tara, 1965; Kodiran, 1969;Sukabro dkk., 1970;
Hardjasoebrata dan Hadisuka frto, 1977 ; Ha-
disukabro, 1977 ; Dwidjosoebroto, 1992).

Kajian-kajian seperti di atas jelas mem-
berikan manfaat bagi setiap upaya pelestarian
lagu dolanan. Namun demikian, jika kajian ter-
sebut tidak dilanjutkan dengan analisis yang
lebih dalam, kajian-kajian semacam ini tidak
akan dapat banyak memberikan masukan ba-
gi upaya pelestarian lagu-lagu dolanan.Untuk
itu, tulisan ini mencoba mengambil bagian
dalam melanjutkan berbagai kajian yang te-
lah dilakukan terhadap lagu dolanan, yang
tentunya dengan pendekatan yang berbeda,
yaitu dengan melihat fungsi lagu dolanan.

2. Teoridan Metode

Lagu dolanan, seperti juga lagu pada
umumnya, hadir di dalam masyarakatrya se-
bagai hasil dari sebuah ciptaan. Untuk bisa
diterima oleh masyarakat lingkungannya,
penciptaan lagu harus mempertimbangkan
berbagai hal ai antaranya memahami berba-
gai faktor sosial yang ada di sekitarnya. Ber-
dasarkan hal tersebuf kajian terhadap lirik
lagu dolanan akan menarik jika ditinjau dari
kerangka sosiolinguistik. Fishmm (1972:4)
memberi batasan sosiolinguitik sebagai studi
yang mengkaji sifat-sifat khusus variasi ba-
hasa, fungsi bahasa, dan pemakaian bahasa
dalam jalinan interaksi serta perubahan antara
ketiganya di dalam masyarakat tutumya. So-
siolinguistik memperhatikan bagaimana pe-
makaian bahasa sehingga dapat menjalankan
fungsinya secara maksimal. Dari uraian ter-
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sebut, jelaslah bahwa sosiolinguistik tahir
karena ingin menempatkan bahasa sesuai
fungsinya. Oleh karena itu, pada penelitian
ini digunakan teori sosiolinguistik untuk
menganalisis fungsi bahasa dalam lfuiklagu
dolanan.

Bahasa yang digunakan dalam masya-
rakat memiliki beberapa fungsi. Leech (1927:
47) menyebutkan ada lima fungsi bahas 4 yatbr
fungsiinformatif, fungsi ekspresif, fungsi di-
rektif, fungsi estetis, dan fungsi fatis. Sejalan
dengan itu, Halliday (1973) mengungkapkan
ada tujuh fungsi bahas4 yaitu fungsi instru-
mental, fungsi regulasi, fungsi interaksr, furg-
si personal, fungsi heurisik, fungsi imajinatif,
dan fungsi informatif (datam Henry Guntur
Tarigan, 1986:5-7). Di antara beberapa fungsi
bahasa tersebut nampak bahwa fungsi bahasa
juga tertuang dalam lirik lagu dolanan.

Data yang dikumpulkan dalam kajian
ini adalah lagu dolananymtgada di DIY. Un-
tuk mendapatkan data-data tersebut, digo-
nakan metode pengumpulan data melalui
observasi partisipasi. Yang dimaksud obser-
vasi partisipasi dalam penelitian ini, yaitu pe-
neliti masuk ke dalam sebuah situasi dan ber-
tindak sebagai pengamat yang sekaligus se-
bagai partisipan. Dengan kata lain, peneliti
berperan serta dalam kegiatan menyanyikan
lagu-lagu dolanan anak yang dilakukan oleh
informan.

Dengan berpartisipasi atau berperan
serta dalam kegiatan tersebu! peneliti ber-
kesempatan berpartisipasi menghadirkan
beberapa lagu dolanan yang mungkin mere-
ku lrpr. Dari hasil penelusuran terhadap objek
kajian, ditemukan bahwa lagu dolanan anak,
selain ditemukan dalam bentuk lisan juga di-
temukan dalam bentuk tulisan. Data yang
ditemukan dalam bentuk tulisan adalah data
dari hasil kajian sebelumnya. Data tulis yang
demikian digunakan peneliti untuk memban-
tu menelusuri data lisan yang mungkin terle-
watkan oleh penutur yang ada di daerah pe-
nelitian. Dalam melaksanakan observasi par-



tisipasi ini, peneliti mengambil lokasi di be-
berapa desa yang mewakili empat kabupa-
ten dan satu kodya di DIY.

Data penelitian ini berupa berbagai ma-
camlagu dolanan. Data yang sudah tersedia,
kemudian dianalisis. Penganalisisan data di-
lakukan melalui beberapa tahap, yaitu terje
mahan, analisis klasifikasi, dan analisis fungsi
hriklagu dolanan. Olehkarena itu, tahap per-
tama yang perlu dilakukan adalah identifi-
kasi bahasa yang berupa penerjemahan, se-

lanjutrya dilakukan klasifikasi terhadap data.
Kajian fungsi dalam penelitian ini dilakukan
dengan melihat sebuah unsur dalam satuan
makna yang dibangkitkan oleh bunyi, kata,
frase, kalimat, dan juga wacana keseluruhan
dari wujud komposisi verbal lagu dolanan.

3. Fungsi Bahasa dalam LirikLogu
Dolanan

Bahasa adalahsuatu sistem simbol lisan
yang arbitreryang dipakai oleh anggota ma-
syarakat bahasa untuk berkomunikasi dan
berinteraksi antarsesamanya berlandaskan
pada budaya yang dimiliki (Sunyono,2003:
16). Penggunaan bahasa untuk berkomuni-
kasi dalam kenyataan dapat diformulasikan
dalam berbagai bentuk, salah satunya ialah
kesenian. Kesenian merupakan salah satu ha-
sil karya manusia dalam masyarakat yang
berbudaya. Kesenian dapat terwujud dalam
berbagai bentuk, di antaranyalagu dolanan.

Salah satu bentuk seni yang membutuhkan
bahasa dalam penyampaiannya adalah lagu
dolanan. Lirik sebagai bentuk bahasa verbal
untuk menyampaikan maksud dan makna
yang ingin disampaikan. Lewat ltiklagu do-

lananberbagai maksud dan makna yang ingn
disampaikan dapat terwakili.

3.1 Fungsi Regulatoris

latoris dalam lagu dolanan ditandai dengan
adanya bentuk kebahasaan yang berupa afik-
sasi dan adanya kata perintahyangbermak-
na menyuruh orang lain. Fungsi ini terkait
dengan perintah maupun larangan untuk me-
lakukan tindakan tertentu.

Fungsi regulatoris dalam lidk lagu dolanan

yangditandaiolehadanya kut po
rhtah, baik itu perintah untuk melakukan se-

suatu nulupun tidak melakukan sesuatu (la-
rangan) terlihat pada contoh berikut.
(1) Yo pra kanca dolanan ning jaba

Padhnng mbulan, padhange kaya rina
Rembulane ne sing ngawe-awe

Ngelingake aja pailha turu sote

'Mari teman-teriran bermain di luar,
Terang bulan, terangnya seperti pada
waktu siang hari,
Bulannya yang (seolah-olah melambai-
kan tangan),
Mengingatkan kita semua jangan tidur
terlalu sore'

(2) Oh adhikku, Kekasihku

Aja pijet nangis wae
Ayo dolankaro aku
Anangisor uwitmanggis
Dhelok manehibu rawuh

Ngasta oleh-oleh

Gedhang goreng karo roti mengko dip aingr

'Oh adikku, Kekasihku

Iangan menangis terus

Mari bermain bersama saya

Di bawah pohon mqngss
Sebentar lagi ibu pulang
Membawa oleh-oleh
Pisang goreng dan roti nanti diberi.'

Dalam lagu dolanan, lirik tragu seringkali
digunakan untuk menyuruh atau mengen- Dari contoh (1) dan (2) di atas terlihatbah-
dalikan orang lain. Hal inilah yang dimak- wa pa1utur seolah-olah mengajak Para pe-
sud dengan fungsi regulatoris. Fungsi regu- tutur untuk bermain. Selain itu penutur juga
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mengingatkan kepada petuturnya untuk ti-
dak tidur terlalu sore dan jangan menangis
terus. Dalam lirik lagu ini fungsi regulatoris
ditandai oleh adanya kata perintah yoyang
bermakna'mari' yfrig terdapat pada baris
pertama lagu (1) dan baris ketiga pada lagu
(2), dan kata aja' jangan pada baris keempat
lagu (1) dan pada baris kedua pada lagu (2).
Hal inilah yang menunjukkan bahwa lirik la-
gu tersebut digunakan untuk menyuruh atau
mengendalikan orang lain atau mempunyai
fungsi regulatoris. Dengan kata lairu terlihat
bahwa fungsi regulatoris tidak hanya berupa
perintatr, tetapi juga larangan. fika kata yo
dan kata aja dihilarrgkan, lirik lagunya akan
berbunyi sebagai berikut.
(1.a) Prakanca dolanan ning jaba

Padhang mbulan padhange kaya rina
Rembulane ne sing ngawe-alt)e

N getingake padha turu sore

'Teman-teman bermain di luar,
Terang bularu terangnya seperti pada
waktu siang hari,
Bulannya yang (seolah-olah melambai-
kan tangan),
Mengingatkan kita semua tidur sore'

(2a) Oh adhikku, Kekasil*u
pijer nangis Tt)ae

dolankaro aku

Ana ngisor utait manggis

Dhelokmanehibu rawuh

Ngasta oleh-oleh

Gedhang goreng karo roti mengko diparingi

'Oh adikku, Kekasihku
menangis terus
bermain bersama saya

Di bawah pohon manggis
Sebentar lagi ibu pulang
Membawa oleh-oleh
Pisang goreng dan roti nanti diberi.'
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Baik contoh (1a) maupun contoh (2a)
tidak mempunyai fungsi regulatoris. Contoh
tersebut hanya berupa pemyatan. Hal ini me-
nunjukkan bahwa contoh (1a) dan (2a) ha-
nya bersifat informatif atau pemberitahuan.
Selain ditandai kata ayo 'mati' dan aja'ja-
rrgarr', fungsi regulatoris juga ditandai oleh
adanya bentuk kebahasaan, yaitu afiksasi ter-
utama bentuk sufiks -a, -na, -ana, dau,:r -en,
seperti pada contoh berikut ini.

@) fak klo lelo lelo ledhung...

Cup menenga aja pijer nangis
Anakku sing ayu rupane

Nek nangis ndhak ilang ayune

Tak gadhang bisa urip mulya
Dailia utanita utama
N gluhurke asmane wong tua
D a dia p endekaring b angs a
Cup menenga anakku
Kne bulahe ndadari kay a ndhns buta nggilani
Lagi nggoleki cah nangis

Tak lelo lelo lelo ledhung

Cup menenga anakku cah ayu
T ak emb an slendhang b athik kawung
Yen nangis murdhak gawebingung
Taklelo lelo ledhung

'Tak lela lela lela ledung
Diamlah jangan menangis terus
Anakku yang berwajah cantik
Kalau menangis nanti hilang kecantik-
annya
Saya doakan bisa hidup mulia
Semoga menjadi wanita utama
Membawa nama baik orang tua

Jadilah pahlawan. bangsa
Diamlah anakku

" Itu bulannya keluar seperti kepala rak-
sasa yang menakutkan
Sedang mencari anak yang menangis
Tak lela lela lela ledung

"Diamlah 
anakku yangcantik



Suyu selimuti selendang batik kawung

fika menangis akan membuat bingung
Tak lela lela lela ledung.'

(4) E dhayohe teka

E gelarnaklasa
Eklasanebedhah

E tambalen jadah

E jadahe mambu

E pakakna asu

E asune mati
E keleknakali
E kaline banjir

E keleknapinggir

'E tamunya datang,

E bentangkan tikar,
E tikarnya sobeK
E tamballah dengan jadafu

E jadahnya bau,
E berikan kepada anjing,
E anjingnya mati,
E hanyutkan ke sungai,
E sungainya banjir,
E hanyutkan di pinggir'

(5) Pring pring jelu pring
Godongmumiring
B ap ak ent enana b ap ak entenana
Tak enteni nengpaseban

Bendenana rante bendenana tante
Rite-rite nyang galenge

I onj ang kamiloka j onj ang kamilokn

Bedil muni surabaya

Cun gkup len ga w angi can gkup I en ga w an gi

laka siji rega satali

P rawan lima saga prawafl lima saga

Prawanenini saridin

Cilik- cilik nj aluk kawin

Gede-gede njalukpegat

Lltange kebo sajagad

Nyaur siji tinggal minggat

'Bambu bambu bambu di"g*
Daunmu miring
Ayrh tunggulah ayah tunggulah!
Saya tunggu di persawahan
Ikatlah dengan rantai, ikatlah dengan
rantai

]alan-jalan di pematang sawah
Dipotong kaki tangannya sampai habis
dipotong kaki tangannya sampai habis

Tembakan berbunyi di Surabaya
Kuncup minyak wangi kuncup minyak
wangi
Satu pria lajang harganya setali

Gadis lima saga gadis lima saga

Masa gadisnya nini Saddin

Fungsi regulatoris pada contoh (3) di atas

ditunjukkan oleh adanya bentuk perintah
yang berupa sufiks -a, yaitu pada kata me-

nenga 'diamlat/ dan dadia 'jadilah'. Fungsi
regulatoris pada contoh (a) ditunjukkan de-
ngan afiks -na dan -enpada kata gelarna' br:n-
tangkan', tambalen'tamballah', pakakna'beri-
kan, dan kelekru' hNryutkan'. Jika bentuk su-
fiks pada kata-kata tersebut dihilangkan ma-
ka lirik tersebut tidak akanberfungsi sebagai
regulatoris. Sementara itu, fungsi regulatoris
pada contoh (5) ditunjukkan dengan afiks -
ana, y atbl padak ata entenana'tunggulah' dan
bendenana'ikatlah'. Jika #iks-afiks tersebut
dihilangkan maka fungsi regulatoris tidak
akan nampak pada lagu tersebut. Lirik lagu
tersebut hanya akan berupa pernyataan.

3.2 Fungsi lnteraksi

Dalam liriklagu dolanan, seringkali kita
menjumpai adanya bentuk sapaan atau ben-
tuk-bentuk pertanyaan yang bersifat interak-
tif .antara penutur dengan petutur. Hal ini
sesungguhnya menunjukkan adanya fungsi
bahasa untuk menjalin hubungan antara pe-
nutur dan penerima tutur atau disebut juga
fungsi interaksi. Fungsi interaksi dalam lirik
lagu fuilanan tampak sepqrti pada contoh (2),
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yaitu pada kalimat oh adhikku, kekasil*u' oh
adikku, sayangku' yungterdapat pada baris
pertama. Baik kata adhikku maupun katake-
kasihku merupakan bentuk ungkapan kasih
sayang seorang kakak ketika menyapa adik-
nya. Hal itu menunjukkan adanya hubung-
anyang dekat antara penutur dan penerima
tutur. Panggilan sayang yang disampaikan
penutur ketika menyapa adiknya merupa-
kan bentuk kedekatan yang berfungsi untuk
menjalin dan mempertahankan hubungan
antara penufur dan pefutur.

Contoh lain yang serupa juga tampuk pu-
da contoh (3), yaitu pada kalimat Cup menmga
anakku cahayu. 'Berhentilah menangis anak-
ku cantik.' Kalimat tersebut merupakan ben-
tuk kasih sayang seorang ibu yang berupa
sapaan kepada anak perempuannya. Hal itu
menunjukkan hubungan yang sangat dekat
antara penutur dan petutur sehingga digo-
nakan kata sayang cah ayu.Kata-kata sayang
itu juga berfungsi untuk mempertahankan
hubungan kedekatan antara penutur dan pe-
tutur.

Selain adanya penggunaan kata sapaan
yang bersifat kasih sayan& fungsi interaksi
juga ditandai oleh adanya pemakaian kali-
mat tanya pada akhir lagu. Kalimat tanya ini
membutuhkan jawaban dari petutur sebagai
bentuk interaksi dan untuk melanjutkim per-
mainan. Adapun contohnya tampak pada be-
berapa lagu dolanan berikut.
(6) lamuranya ge gethok

lamur ilpa, Aa ge gethok

I amur gaj ih mb ej ij ih s akar a- nra

S emprat- semprit j amur ap a?

'|amuran (nama permainan anak Jawa),
ya Pura-Puranya
Jamur apa, ya pura-puranya

Jamur lemak bejijih setuas kebun kosong
Semprat-semprit j am ur ap a?'

(n Ancak-ancakalis,

Si aliskebo janggitan,

An ak- an ak keb o dhun gkul,
Si dhungkul b amb an g tiy ung
tiga rendheng,

Enceng-enceng gogo beluk unine pating j e-

rapluk,

Ula sawa ula dumung,

G e dhene s alumb an g b an dhun g,

Sawahira lagi apa?

'Berdiri di atas alis,
Si alis hantu kerbau,
Ancak-ancak Alis
Si Alis kerbau hantu
Beranak kerbau tanduk melengkung
musim kemarau musim penghujan,

enceng-enceng fenis tanaman) padi gogo

fenis tanaman)
burung hantu
bunyinya bersahut-sahutan
Ular sawa ular dumung (jenis ular)
Besarnya sebesar lumbung yang besar

Sawah kamu sedang apa?'

Contoh (6) dan (7) merupakan lagu pe-
ngiring permainan. Dalam permainan terse-
but dituntut adanya interaksi antara pemain
yang satu dan pemain yang lain. Interaksi ter-
sebut berupa pertanyaan yang diajukan oleh
pemain ymrg mendendangkan lagu. Perta-
nyaan tersebut kemudian dijawab oleh pe-
main yang lain sebagai bentuk interaksi dan
menunjukkan bahwa permainan masih ber-
langsung.

Pada contoh (6) tampak bahwa penutur
bertanya kepada penerima tutur yang ditun-
jukkanolehkalimatsemprat-*ttrpit jamurapa?
'semprat-semprit jamur apa?' . Kalimat terse-
butkemudian di jawab olehpenerima tutur
dengan jawaban, misahryala mur kursi' jarnur
kursil. Hal ini menunjukkanbahwa di dalam
lagu tersebut terdapat fungsi interaksi yang
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terjalin antara penutur dan penerima tutur
sebagai bentuk komunikasi antar pemain. De-

mikian haLnya dengan contoh (7), fungsi in-
teraksi dituniukkan oleh kalimat yang terda-
pat pada baris terakhir yang berbunyi sawah

iralagi apa'nwahkamu sedang apa? Perta-

nyaan tersebut diajukankepada lawan main
atau penerima tutur dan si petutur harus
menjawabny4 misalnya dengan i aw abarr la-

gi tandur 'sedang tanam'.

3.3 Fungsi Personal

Dalam lriklagu dolanan, terkadang di-
jumpai lirik yang merupakan cerita tentang
diri anak-anak itu sendiri. Anak-anak menun-
jukkan minat terhadap diri sendiri melalui
beberapa cara di antaranya dengan meng-
ajukan pernyataan tentang dirinya mem-
banggakan milik dan usahanya untuk men-
dapatkan perhatian (Hurlock, 1994:28). Hal
inilah yang dimaksud sebuah lagu mempu-
nyai fungsi personal.

Fungsi personal itu tampak pada lagu-

lagu dolanan y Nrgsifatnya hanya menghibur
dan bukan pengiring sebuah permainan. Be-

rikut contoh lagu dolanan yangmempunyai
fungsi personal.

(8) Aku duwe pitik cilik wulune blirik

Cucuk kuning i engger abang tarung mesthi

menanS

Sapa wani kar o aku musuh Pitikku
Aku duwe pitik tukungbuntute buntung

Saben dina mangan iagung mesthi wani ta-

rung
S ap a w ani karo aku musuh Pitikku
Aku iluwe pitik trondhol wulune brodhol

Mlakune megal+negol tnrung mesthi nothol

Sapt a w ani karo aku musuh pitikku

'sayapunya ayam kecil bulunya hitam
campur putih
Paruhnya kuning jenggernYa merah
kalau bertarung pasti menang

Siapa berani sarur saya lawan ayam saya

Saya punya ayam tanpa ekor ekornYa
tidak ada

Setiap hari sayaberi makan jagungpasti
berani bertarung
Siapa berani sarna saya lawan ayam saya

Saya punya ayam tanPa bulu bulunYa
rontok

|alannya megal-megol kalau bertarung
pasti mematuk
Siapa berani sama saya lawan ayam say{

Contoh (8) di atas menceritakanbahwa
penutur mempunyai ayam yang sangat di-
banggakan. Kebanggaan terhadap ayamnya
dieksfresikan melalui ungkapan yang me-

nyatakan siapa yang berani melawan penu-
tur cukup melawan hyamnya, tidak usah ber-

hadapan dengan penufur karena ayamnya
sangat istimewa dengan berbagai kelebihan
yang dimilikinya, seperti warna bulunya
yang hitam putih, tidak punya ekor, dan lain-
lain. Hal ini menunjukkan adanya fungsi per-
sonal di mana penufur mencoba untuk me-

narik perhatian orang lain lewat cerita priba-
di mengenai ayamnya yang diutarakan le-
wat lirik lagu seperti di atas.

Sementara itu pada brik lagu dolanan (10)

berikut menunjukkan bahwa fungsi perso-

nal tidakhanya untuk menceritakan sesuatu

yang dibanggakan, tetapi juga merupakan
bentuk curahan hati penufur yang meratapi
nasibnya menjadi orElng miskin yang selalu

dihina oleh teman-temannya. Ratapan terse-

but tertuang dalam lagu agar orang lain da-

pat mengerti keadaan dirinya manakala lagu
itu didendangkan.

(10) Dhuhkaya ngene rainne

Dadiwong ora duwe" 
Ngalor ngidul tansah diece

Karokanca-kancane

',A.duh seperti ini rasanYa

Jadi orang tidak Punya

Lirik Lagu Dolanon sebogai Satoh Satu Bentuk Komunikasi Berbohoso Jowo: Anolisis Fungsi



Ke utara ke selatan selalu dihina
Sama teman-temannya'

Contoh di atas menunjukkan bahwa li-
rik lagu tersebut semuanya bercerita tentang
apa yang dimiliki dan dirasakan oleh penu-
tur sebagai bentuk curahan hati. Tujuannya
ialah untuk menarik simpati dan perhatian
orang lain atas apa yang dialaminya. Dengan
kata lain bahwa tuturan lagu itu mempunyai
fungsi personal.

3.4 FungsiHeuristik

Fungsi heuristik merupakan fungsi
penggunaan bahasa untuk memperoleh ilmu
pengetahuaru mempelajari lingkungan dan ber-
sifatmendidik. Terkadang dalam lagu dolan-
an fungsiheuristik ini disampaikan melalui
sebuah pertanyaan yang menuntut jawaban.
(11) Mur -mur kalimur p es-p es an tanj un g

T anj un g- t anj un g kawulun g
Kawulunging dening ati
Ulautelangmbok cemeti

Mbok pis tanjung, di napa

Mbokpis tanjung dinapa
Lintang kacemplung gadhing

Mantene segnapakake?

'Flilang-hilang rasa sedih terselimur bu-
nga tanjung
Bunga-bunga tanjung yang berwarna
hitam
Kehitamannya hati
Ular belang engkau cambuki
Anda haluskan bunga tanjung hendak
diapakan
Anda haluskan bunga tanjung hendak
diapakan
Bintang terperosok ke dalam gading
Pengantinnya sedang diapakan?'

(12) Kados pundi criyose wong mmdhem ga-
dhungpunika

Mandhoblan g thik p am an -p am an

n g gih mekaten p am an dhobl an g

'Seperti apa ceritanya ortmg yang ma-
buk gadung itu?
Mandoblang tik paman-paman
Ya seperti itu apa mandoblang'

Dari kedua contoh di atas terdapat se-
buah pertanyan yang membutuhkan jawab-
an. |ika jawaban itu diperoleh akan menam-
bah pengetahuan dan wawasan penerima fu-
tur. Pada contoh (11), jika ada pertanyaan

sedang diapakan, kita akan men-
dapatkan jawaban (pengetahuan) bahwa pe-
ngantin sedang melakukan sesuatu, misalrrya
tindakan A. Demikian halnya dengan contoh
(12), jika ada pertanyaan bagaimana orang
yang mabuk gadung, kita akan tahu jawab-
annya bagaimana orang yang mabuk ga-
d*9. Hal inilah yang dimaksud fungsi heu-
ristik yang diperoleh lewat pertanyaan-per-
tanyaan yang membutuhkan jawaban.

Selain melalui sebuah pertanyaan me-
ngenai sesuatu hal, fungsi heuristik dalam
lagu dolanan jugatampak pada penggunaan
tingkat tutur. Lagu-lagu dolanan yang di da-
lamnya menggunakan tingkatan tutur untuk
membedakan kepada siapa kita berbicara
secara langsung telah mendidik seseorang
unfuk senantiasa menghormati orang lain,
terutama orang yang lebih tua. Penghormat-
an tersebut dapat dilakukan melalui berba-
gai car4 salah satuny+ adalah deng€m meng-
gunakan bahasa yang halus sesuai dengan
tingkat usia petutur. Beberapalagu dolanan
yang di dalamnya terdapat tingkatan tutur
adalah sebagai berikut.
(73) Bebek aduskali' 

Nututi sabunwangi
Bapak mundhut roti
Cah ayu diparingi

'r'
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'Bebek mandi di sungai

Mengejar sabun yang harum
Bapak membeli roti
Anak yang cantik Pasti diberi'

Dari lagu (13) di atas tampak adanya

penggunaan bahasa ]awa krama yaitu da-

lam kalimatbapak mundhut roti dan cah ayu

diparingi.Penggunaan kata mundhut dan di-

paringiyang merupakan bentuk krama dari
kata tuku'membeli' dan diparingi'diberil ini
bertujuan untuk mendidik anak-anak agar se-

nantiasa membiasakan diri berbicara halus

dengan orang tua. Hal yang sama juga tam-

pak pada contoh data (2) terdapat kalimat
yang berb wy i ib u r aw uh n gast a ol eh- ol eh' ibrt
datang membawa oleh-oleh'dan gedhang

goreng karo roti mengko diparingi'pisang
goreng dan roti nanti diberi'. Kalimat terse-

but digunakan untuk menyatakan bahwa

ibu datang dan membawa oleh-oleh. jika saja

yang datang adalah adik, penutur akan

mengganti kata rawuh dengan kata teka darr

kata ngasta dengan kata nggawa. Demikian
jugan kata dip aringi' dTberf digunakan kare-

na yang diberi adalah adik, tetapi apabila

yang diberi adalah kakek maka tidak digu-
nakan kat a diparingi 'diberi' tetapi dicaosi' di-
beri'. Di sinilah terlihat adanya unsur mendi-

dik dalam lirik lagu dolanan-

Seperti yang kita ketahui bahasa |awa
mempunyai beberapa tingkat tutur, di antara-

ny a ngoko dan kr ama. llagan ngoko umunnya
digunakan oleh orang yang lebih tua pada

yang lebih muda atau di antara usiayang se-

baya, sementara ragam ktama digunakan
orang yang lebih muda kepada yang lebih

tua. Hal itulah yang perlu diperhatikan. Le-

wat lagu dolanan ini diharapkan anak-anak

dapatbelajar mengenai tingkat tutur bahasa.

3.5 Fungsi lmaiinatif

Fungsi imajinatif merupakan pengguna-

an bahasa untuk menciptakan Sagasan-ga-
gasan yang bersifat khayal atau imajinasi.

Misatnya membuat binatang, tumbuhan, dan
benda-benda mati seolah-olah bisa melaku-
kan perbuatan seperti layaknya manusia atau

juga seolah-olah bisa diajak bicara sebagai-

mana berbicara dengan temannYa.

Q.a\ G aj ah- gaj ah kma e t alckandhani

Mrip at kay a lar on kuping gedhe kny a bum-

bung

'Gajah-gaiah saYa beri tahu

Mata seperti laron telinga seperti potong-
an bambu'

(15)Menthok-menthoktakl',nndhani

Mung rup amu angisin-isini

Mbokyn aiangetok

Anakandhnngwfle
Enak-enak.ngorok

Oranyambut gawe

'Bebek-bebek saYa beritahu

Sebaiknya ja.gao menampakkan diri di
kandang saja

Menyenangkan diri tidur sampai me-

ngorok
Tidak bekerja'

Lirik lagu (14) dan (15) di atas memiliki
fungsi imajinatif karena dalam lagu itu
menggambarkan seekor gaiah (14) atau be-

bek (15) yang bisa diajak bicara dan dinasi-

hati. Lagu itu memperlakukan gajah dan be;

bek seolah-olah manusia yang dapat diajak

bicara atau dinasihati.

3.5 Fungsitnformatif

Fungsi informatif dalam sebuah lagu do-

linan adalah penggunaan bahasa untuk
sikan sesuatu, memberikan Per-

nyataan-pernyataan, atau menjelaskan se-

suatu kepada orang lain, seperti y*g terda-

pat dhlam lagu sebagaiberikut.

Lirik Lagu Dolonon sebogoi Soloh Sotu Bentuk Komunikasi Berbohoso tawo: Anolisis Fungsi



(16) P adhang bulan padha dolan

Menyang papan ing kidulan (wetanan, ki-
lenan,leran)
Sapakang ora dolan ndilati wajan

'Terang bulan bersama-sama bermain
Pergr ke tempatyang ada di Selatan (di
timur, barat, utara)
Siapa yang tidak bermain menjilati peng-
gorengan'

Lirik (16) di atas menginformasikan
bahwa pada saat terang bulan bersarna-stilrur
pergi bermain. Bagi siapa yang tidak ikut
bermain disuruh menjilat penggorengan.
Lagu ini pada dasarnya menginformasikan
pada semua orEmguntuk bermain-main pa-
da saat terang bulan.

(17) Dhondhong apa salnk dhuku cilik cilik
N gandhong ap a mb ecak nrlaku thimik thimik
Adhik ndherek ibu tindak menynng pasar

Orapareng reutel orapareng nakal

Mengko ibu mesthi mundhut oleh-oleh

Kacangkaro roti ndhik diparingi

'Dondong apa salak duku kecil-kecil
Naik delman atau naikbecak jalan kaki
pelan-pelan
Adik ikut ibu perg ke pasar
Tidak boleh nangis tidak boleh nakal
Nanti ibu pasti membeli oleh-oleh
Kacang dan roti adik diberi'

I^agu (17) di atas menginformasikan bah-
wa adik ikut ibu pers ke pasar. Dalam lagu
tersebut penutur juga memberitahu kepada
adiknya agar tidak manangis dan tidak na-
kal ketika ikut ibu ke pasar. Diinformasikan
juga bahwa ibu akan membeli oleh-olehberu-
pa kacang dan roti.

3.7 Fungsi Puitik

Dalam laga dolananbanyak sekali dite-
mukan adanya unsur keindahan pengguna
bahasa. Unsur-unsur keindahan bahasa ter-
sebut antara lain berupa persamaan bunyi
pada setiap baris lirik lagu dan penggunaan
gaya bahasa atau lebih dikenal dengan ma-
jas. Hal tersebut dimaksudkan agar tercipta
suatu keindahan ketika lirik lagu tersebut di-
dendangkan. Hal itu yang dimaksud bahwa
lagu dolanan mempunyai fungsi puitik.

Berikut contoh adanya unsur-unsur ke-
indahan bahasa yang berupa persamaan bu-
nyi dalam lagu dolanan atau dalam istilah |a-
wa sering disebut gurulagu.
(18) Rujak_manggis

Kesikuntu dangir alis
Yabapakyandara

Durung uwis, durung uutis
Kesusu annkenangis

'Rujak manggis

Menyikat gigi dengan batu bata menge-
rik alis

Ya bapak ya tuan
belum selesai belum selesai

Tergesa-gesa anaknya menangis'

Dari contoh (18) di atas tampak adanya
persesuaian atau persamaan bunyi yang ter-
dapat pada akhir baris lirik lagu. Pada con-
toh (18) fungsi puitis dituniukkan oleh kata
manggts, alis, uwis, dannmgis yang kesemua-
nya berakhiran vokal konsonan [is].

Selain berakhiran bunyi konsonan seper-
ti contoh di atas, terdapat juga lirik lagu do-
lanan yang berakhiran bunyi vokal. Berikut
lagu dolanan yang mempunyai persamaan
bunyi akhir berupa vokal.

(19) C*mpe cerupe

Undangnabaratgedhe
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Tak opahi duduhtape
Cempe_cempe

Undangnabarat ilawa
Tak opahi duduhklapa

'Anak kambing, anak kambing
Panggilkan angin besar

Saya beri imbalan kuah tapai
Anak kambing, anak kambing
Panggilkan angin panjang
Saya beri imbalan kuah kelapa.'

(20) Nya uceng, nya lenga

Dianbleret ungalena
Ana dhayohnganten Cina

'Ini ikan, ini minyak
Lampu redup tariklah sumbunya keluar
Ada tamu pengantin Cina'

Contoh (19) dan (20) di atas juga menun-
jukkan adanya fungsi puitis padataga dolatwn

yang ditunjukkan oleh adanya persamaan bu-
nyi akhir tiap baris lirik lagu. Selain persa-
maan bunyi, adanya gaya bahasa yang terda-
pat dalam LirJk lagu dolanan juga menjadi salah
satu ciri yang berfungsi puitik. Hal itu juga
dijumpai dalam lngu dolanan, seperti tampak
pada contoh (1) ya"S dituniukkan oleh baris
ketiga yang berbunyi rcmbulane ne sing ngawe-

aute' rembulan yang melambaikan tangan'.
Kalimat tersebut seolah-olah menggambar-
kan bahwa bulan memiliki tangan yang dapat
ditambaikan untuk memanggil seseorang.
Dalam istilah kebahasaan kalimat tersebut
termasuk kalimat yang menggunakan gaya
bahasa atau majas personifikasi yang meng-
anggap benda mati dapat melakukan tindak-
an seperti manusia.

Contoh-contoh di atas menampakan bah-
wa lirik lagu dolanan juga memiliki fungsi pui-
tik yang ditunjukkan oleh adanya persaruran
bunyi akhir dan penggunaan gaya bahasa da-

lam kalimabrya.Flal ini dimaksudkan agar
timbul keindahan ketika lirik lagu tersebut
didendangkan.

4. (esimpulan

Lir*lngu dolanan sebagai salah satu ben-
tuk seni yang merlggunakan bahasa dalam
penyampaiannya memliki beberapa fungsi,
yaitu (1) fungsiregulatoris, yaitu ditandai ka-
tayo' mar{ dan aj a' jangan atau dengan meng-
gunakan afiks-afiks imperatif dalam bahasa

lawa, seperti -a, qn, -na, -Ana; (2) fungsi in-
teraksi, yaitu ditandai dengan bentuk-ben-
fuk sapaan seperti cah ayu 'anak cantik' atau
lirik lagu ditutup dengan pertanyaan yang
membuka interaksi dengan lawan bicara-
nya; (3) fungsi persohal, yaitu menggunakan
bahasa yang banyak membicarakan tentang
dirinya; (4) fungsi heuristik, yaitu mengguna-
kan pertanyaan yang menuntut jawaban be-
rupa pengetahuan yang ingin diketahui; (5)

fungsi imajinatif, yaitu menggunakan baha-
sa untuk menciptakan imajinasi atau khayal-
ary (6) fungsi informatif, yaitu menggunakan
bahasa untuk menginformasikan sesuatu;
dur, (4 fungsi puitik, yaitu banyak menggu-
nakan persesuaian bunyi atau persamaan bu-
nyi dan gaya bahasa untuk menimbulkan ke-
indahan.
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